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Abstract: Lesson Study Model to Improve Students’ Achievement in the
Instructions Process of Kinesiology Classes. This study aims to improve the
qguality of students’ kinesiology achievement in the Faculty of Sports Sciences,
the Yogyakarta State University. The participants were 43 students attending
Sports Science Courses. This study was an action research study consisting of
two cycles. The data were analyzed using the descriptive technique, consisting
of (1) description, (2) validation, and (3) interpretation. The first cycle showed
that the quality of learning was still low. In the second cycle, there was an
improvement after the CD with audio visual media was played. The learning
process through kinesiology lesson study with a sports analysis increased
students' understanding. Based on the results of the reflection and discussion
on the action, learning through lesson study by preparing materials using audio
visual media can improve the quality of kinesiology learning.
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PENDAHULUAN hingga lulusan yang dihasilkan siap
Program Studi llmu Keolahragan bersaing di pasar global.
Jurusan Pendidikan Kesehatan dan Pembelajaran di Prodi Ilmu Ke-

Rekreasi Fakultas llmu Keolahragaan olahragaan (IKORA) melaksanakan
Universitas Negeri Yogyakarta seba-  kurikulum yang tersusun atas empat
gai lembaga pendidikan tinggi ber- bagian yaitu, mata kuliah universiter
usaha menyediakan beberapa kosen- (UNU), Fakulter (IKF), jurusan dan
trasi atau keahlian yang relevan un- prodi (Common-Ground). Mata kuliah
tuk peningkatan kualitas SDM di bi- prodi dibagi menjadi empat konsen-
dang llmu Keolahragaan. Peningkat- trasi, yaitu: (1) kebugaran jasmani; (2)
an mutu penyelenggaraan akademik olahraga adaptif; (3) Terapi dan Reha-
dititikberatkan pada penciptaan pro- bilitasi; dan (4) Manajemen Olahraga.
ses pembelajaran yang kondusif, efek-  Mata kuliah Kinesiologi yang berbo-
tif, dan efisien, agar dapat memberi- bot 2 sks (1 SKS teori, 1 SKS praktek)
kan bekal kemampuan akademis dan merupakan salah satu mata kuliah
profesional kepada mahasiswa, se- IKF yang wajib ditempuh semua ma-

hasiswa IImu Keolahragaan. Dalam
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proses perkuliahan, mata kuliah Kine-
siologi masih perlu memperbaiki me-
tode pembelajaran sehingga maha-
siswa tidak mengalami kesulitan da-
lam mengikuti dalam proses pembe-
lajaran.

Secara garis besar, bahasan yang
diberikan oleh mata kuliah Kinesio-
logi adalah konsep-konsep dan pene-
rapan analisis gerak yang efektif, efi-
sien dan aman dalam cabang olah-
raga, yang meliputi ketepatan memi-
lihalat dan fasilitas, latihan (pemanas-
an, penguluran, latihan, dan pendi-
nginan), kelengkapan pelindung, ser-
ta upaya perawatan dini cidera pada
waktu berolahraga. Cakupan kompe-
tensi yang luas, padat, dan mendasar
dari mata kuliah harus dikuasai ma-
hasiswa dalam 16 kali tatap muka per-
kuliahan.

Berdasarkan pengamatan awal se-
lama perkuliahan berlangsung, per-
kuliahan Kinesiologi menunjukkan
bahwa terdapat cukup banyak maha-
siswa peserta perkuliahan yang me-
ngalami kesulitan menerima materi
perkuliahan, jarang bertanya, kurang
kedisiplinan dan kelemahan soft skill
lainnya. Hal ini disadari dosen bahwa
di antara kemungkinan penyebabnya
adalah cara mengajar, pemilihan me-
tode, penggunaan media, umpan ba-
lik, pemberian tugasperkuliahan yang
perlu diperbaiki. Permasalahan lain
yang muncul dalam proses belajar
mengajar Kinesiologi adalah cara
menghafal dan kurang mengerti ma-
teri yang disampaikan, khususnya ka-
rena materi yang disampaikan ada be-
berapa Bab yang menggunakan baha-
sa asing. Mahasiswa dalam penguasa-
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an bahasa asing sebenarnya sudah cu-
kup, tetapi ketika berdiskusi mahasis-
wa kebanyakan kurang memperhati-
kan dan menerapkan bahasa asing (is-
tilah asing) sehingga hasilnya ketika
praktek banyak yang lupa.

Permasalahanyang dihadapi pada
pelaksanaan mata kuliah Kinesiologi
seperti tersebut di atas perlu diatasi,
jika tidak segera diatasi maka maha-
siswa di samping akan mengalami
kesulitan dalam menempuh mata ku-
liah Kinesiologi itu sendiri, juga akan
menghambat penguasaan mata kuliah
lain yang merupakan kelanjutan mata
kuliah tersebut atau mata kuliah yang
bersinergis dengan mata kuliah ter-
sebut. Di samping itu, jika perma-
salahan tersebut tidak segera diatasi
akan mempengaruhi perkembangan
soft skill mahasiswa, sehingga lulusan
yang dihasilkan tidak akan meme-
nuhi persyaratan yang dibutuhkan la-
pangan kerja.

Salah satu upaya untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan
mencoba menerapkan pembelajaran
Kinesiologi berbasis lesson study. Les-
son study (jugyokenkyu) telah dikem-
bangkan dan diimplementasikan di
Jepang yang terbukti mampu mening-
katkan kualitas pembelajaran yang
berdampak langsung terhadap pe-
ningkatan mutu pendidikan. Oleh ka-
rena itu, melalui lesson study pada
mata kuliah Kinesiologi diharapkan
adanya peningkatan kualitas pembe-
lajaran yang pada gilirannya akan
dapat meningkatkan pencapaian pres-
tasi belajar bagi mahasiswa.

Lesson study adalah belajar pada
suatu pembelajaran. Seorang dosen
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atau guru dapat belajar tentang pem-
belajaran mata kuliah tertentu melalui
tampilan pembelajaran yang ada (live/
real atau rekaman video). Dosen bisa
mengadopsi metode, teknik ataupun
strategi pembelajaran, penggunaan
media dan sebagainya yang diangkat
oleh dosen penampil untuk ditiru
atau dikembangkan di kelasnya ma-
sing-masing. Dosen lain atau peng-
amat perlu melakukan analisis untuk
menemukan sisi positif atau negatif
dari pembelajaran tersebut dari menit
ke menit. Hasil analisis ini sangat di-
perlukan sebagai bahan masukan bagi
dosen penampil untuk perbaikan atau
lewat profil pembelajaran tersebut,
dosen atau pengamat bisa belajar atas
inovasi pembelajaran yang dilakukan
oleh dosen lain. Lebih lanjut Wang
Iverson dan Yoshida (2005) menge-
mukakan beberapa definisi yang ber-
kaitan dengan lesson study antara lain
sebagai berikut.

Lesson study (jugyokenkyu) meru-
pakan bentuk pengembangan kepro-
fesionalan dosen dalam pembelajaran,
yang dikembangkan di Jepang, yang
di dalamnya dosen secara sistematis
dan kolaboratif melaksanakan peneli-
tian pada proses belajar mengajar di
dalam kelas untuk pengembangan dan
pengalaman pembelajaran yang di-
ampu dosen.

Lesson study menjadikan dosen be-
lajar tentang pengembangan dan pe-
ningkatan kualitas pembelajaran di
dalam kelas.

Lesson study merupakan pende-
katan komprehensif untuk pembe-
lajaran yang profesional yang dilak-
sanakan secara tim melalui tahapan-

tahapan perencanaan, implementasi
pembelajaran di dalam kelas dan ob-
servasi, refleksi dan diskusi data hasil
observasi serta pengembangan pem-
belajaran lebih lanjut.

Menurut Lewis (2002) pembelajar-
an yang berbasis pada lesson study
perlu dilakukan karena beberapa alas-
an antara lain lesson study merupakan
suatu cara efektif yang dapat mening-
katkan kualitas pembelajaran yang di-
lakukan dosen dan aktivitas belajar
mahasiswa. Hal ini disebabkan (1)
pengembangan lesson study dilakukan
dan didasarkan pada hasil sharing pe-
ngetahuan profesional yang berlan-
daskan pada proses dan hasil peng-
ajaran yang dilaksanakan para dosen;
(2) penekanan mendasar pada pelak-
sanaan suatu lesson study agar para
mahsiswa memiliki kualitas belajar;
(3) kompetensi yang diharapkan di-
miliki mahasiswa dijadikan fokus dan
titik perhatian utama dalam pembe-
lajaran di kelas; (4) berdasarkan pe-
ngalaman nyata di kelas, lesson study
mampu menjadi landasan bagi pe-
ngembangan pembelajaran; dan (5)
lesson study akan menempatkan peran
para dosen sebagai peneliti pembe-
lajaran. Menurut Wang lverson dan
Yoshida (2005), lesson study memiliki
beberapa manfaat antara lain (1) me-
ngurangi ketersaingan dosen dari ko-
munitasnya; (2) membantu dosen un-
tuk mengobservasi dan mengkritisi
pembelajarannya; (3) memperdalam
pemahaman dosen tentang materi
perkuliahan, cakupan dan urutan ma-
teri dalam kurikulum; (4) membantu
dosen memfokuskan bantuannya ter-
hadap seluruh aktivitas belajar maha-

Cakrawala Pendidikan, Februari 2011, Th. XXX, No. 1



siswa; (5) menciptakan terjadinya per-
tukaran pengetahuan tentang pema-
haman berpikir dan belajar dari ma-
hasiswa; dan (6) meningkatkan kola-
borasi terhadap sesama dosen.

Keberhasilan lesson study dapat di-
lihat pada dua aspek pokok, vyaitu
perbaikan pada proses pembelajaran
oleh dosen dan meningkatkan kola-
borasi antar dosen. Lesson study mem-
berikan dampak yang efektif dalam
mengubah proses pembelajaran, se-
perti: (1) penggunaan materi pembe-
lajaran yang kongkret untuk mem-
fokuskan pada permasalahan yang
lebih bermakna; (2) mengambil kon-
teks pembelajaran dan pengalaman
dosen secara eksplisit; dan (3). Mem-
berikan dukungan pada kesejawatan
dosen.

Lesson study memberikan banyak
kesempatan bagi dosen untuk berko-
laborasi dengan sesama sejawat/se-
rumpun bidang ilmu sehingga kreati-
fitas atau ide-ide dalam proses pem-
belajaran dapat merubah perspektif
dosen tentang pembelajaran serta un-
tuk belajar melihat proses mengajar
yang dilakukan dosen dari perspektif
mahasiswa. Dalam lesson study dapat
dilihat hal-hal yang terjadi dalam pem-
belajaran secara objektif dan hal de-
mikian membantu dosen memahami
ide-ide penting dalam memperbaiki
proses pembelajaran.

Kinesiologi adalah kajian saintifik
mengenai gerak manusia. Kinesiologi
berasal dari bahasa Greek (Yunani)
kinesis yang berarti gerak/motion dan
logos artinya ilmu. Dengan demikian
kinesiologi berarti ilmu gerak, tetapi
hanya terbatas pada gerakan manusia
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(Imam Hidayat, 1999: 5). Sebagai ilmu
yang mempelajari gerakan tubuh ma-
nusia, kinesiologi memerlukan bantu-
an ilmu-ilmu yang berhubungan de-
ngan gerakan manusia antara lain
elemen-elemen Anatomi, Fisiologi dan
Mekanika yang mempunyai kaitan
dengan gerak terutama tulang, tissue,
otot, sistem saraf, dan sistem rangka.
Sebagian besar pelajaran Kinesiologi
terutama didasarkan pada dua bidang
ilmu, vyaitu anatomi kerangka otot
(musculoskeletal) dan biomekanika (bio-
mechanics), sedangkan fisiologi otot
syaraf (neuro-muscular) merupakan pe-
lajaran terpisah. Namun, konsep-kon-
sep fisiologi merupakan pelajaran
yang sangat mendasar dan harus juga
dipelajari dalam kinesiologi.

Manfaat mahasiswa Prodi lImu
Keolahragaan belajar Kinesiologi ada-
lah untuk memperbaiki gerak ke ta-
hap yang lebih tinggi dengan meng-
analisis gerak, untuk melihat keindah-
an, keunikan gerak manusia, dan da-
pat mengaplikasi prinsip gerak dalam
olahraga. Luttgens dan Wells (1982
11), belajar kinesiologi memiliki tiga
keuntungan, vyaitu: (1) keselamatan
(aman), supaya dapat terhidar dari
cidera selama melakukan akivitas fi-
sik; (2) keberkesanan (efektif), supaya
sesuatu gerak akan meningkat dan
cemerlang; dan (3) kecukupan (efi-
sien), supaya pergerakan yang dibuat
mencapai tahap yang tinggi.

Kinesiologi merupakan ilmu yang
penting untuk para ahli di bidang
olahraga secara profesional. Gerakan-
gerakan dari sistem kerangka-otot,
yang merupakan pusat perhatian dari
bidang profesi dalam olahraga diha-
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silkan oleh kontraksi otot dan di-
pengaruhi oleh faktor-faktor sekitar,
seperti gravitasi dan gesekan. Gerak-
an-gerakan yang dihasilkan tergan-
tung pada dua faktor, yaitu faktor
yang mempengaruhi kontraksi otot
dan faktor keadaan sekitar. Faktor
yang mempengaruhi kontraksi otot
mencakup sifat-sifat, struktur dan
fungsi otot, serta sistem syaraf yang
merangsang dan mengendalikan ge-
rakan. Pelajaran tentang sifat-sifat se-
perti itu berada di dalam bidang ana-
tomi. Faktor keadaan sekitar menca-
kup gravitasi, gesekan, tahanan benda
cair, dan gaya reaksi normal yang
timbul karena perkenaan dengan ben-
da lain, seperti tanah, udara, lawan
bermain, dan lain sebagainya. Pelajar-
an tentang faktor-faktor ini berada di
dalam cabang fisika yang dikenal se-
bagai mekanika. Dari segi hubungan
antara gerakan manusia dengan ilmu-
ilmu anatomi dan mekanika, ahli
dalam bidang olahraga akan memper-
oleh banyak manfaat.

Dengan demikian, seorang atlet,
pelatih, praktisi olahraga akan mem-
punyai kompetensi untuk menjawab
beberapa pertanyaan berikut. (1) Ba-
gaimana pelaksanaan gerak yang be-
nar? (2) Apa yang salah pada gerakan
itu? (3) Mengapa gerakan itu salah?
(4) Apa yang harus diperbuat untuk
memperbaikinya?

Menurut Soedarminto (1992), me-
lalui kinesiologi analisis gerak yang
efesien, efektif dan aman berkaitan
dengananalisis tulang dan sendi (ana-
tomi), sistem otot saraf (fisiologi) dari
gerakan manusia, dan asas-asas hu-
kum mekanika yang dihubungkan

dengan gerakan manusia (mekanika)
akan tercipta dengan baik. Gerakan
manusia yang efesien, efektif dan
aman merupakan gerak yang baik
(teknik yang baik). Setiap pola gerak-
anmenggunakan energi (tenaga) yang
efesien dalam mencapai hasil atau sa-
saran yang dituju (efektif) serta ter-
hindar dari cedera dalam melakukan
gerakan (aman).

Gerakan dengan cara yang efisien,
berjalan dengan efisien, berlari, me-
lempar, melompat, dan segala aktivi-
tas olahraga dengan efisien pula. Bila
gerak tersebut efisien, kita dapat me-
ngontrol dan menguasai sikap, baik
dalam keadaan diam/istirahat mau-
pun dalam keadaan bergerak. Gerak
dikatakan efisien bila (1) kelompok
otot yang besar bekerja lebih dahulu;
(2) melakukan kegiatan/tugas dengan
penuh gairah; (3) mengeluarkan tena-
ga secara intelijen, artinya ada: (a) ko-
ordinasi yang baik, dan (b) Saat/tim-
ing yang tepat; dan (4) bergerak seca-
ra proporsional, artinya dilakukan
dengan: (a) ekonomis dan (b) adanya
otomasi.

Sebaiknya, gerakan yang tidak efi-
sien akan menimbulkan (1) pengham-
buran tenaga dan ketegangan yang
berlebihan; (2) kelelahan fisik yang
terlalu cepat, dan kelelahan psikis; (3)
kelesuan; (4) rasa nyeri; dan (5) frus-
tasi

Bila gerak dikatakan efisien, dapat
diasumsikan bahwa tekniknya benar.
Teknik adalah kemampuan untuk me-
manfaatkan prinsip atau teori dalam
meningkatkan ketrampilan dengan
cara yang efisien. Apabila teknik itu
benar, dapat dipastikan bahwa gerak
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itu juga efisien. Efisiensi juga erat
kaitannya dengan kesempurnaan ge-
rak dan keindahan gerak. Jadi, efi-
siensi, teknik gerak, dan keindahan
gerak mempunyai hubungan timbal
balik.

METODE

Desain penelitian ini adalah Act-
ion research. Action research yang dila-
kukan mengacu pada model Kemmis
dan Mc Taggart yang terdiri dari em-

Refleksi
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pat komponen, yaitu planning, acting,
observing, dan reflecting, namun kom-
ponen Acting dan Observing dijadikan
satu. Keempat komponen tersebut
membentuk suatu rangkaian spiral
yang disebut siklus. Penelitian ini
menggunakan 2 siklus yang terdiri
atas siklus | yang merupakan tindak-
an awal pada pembelajaran Kinesio-
logi berbasis lesson study Mahasiswa
IKORA. Siklus Il adalah usaha per-
baikan dari pelaksanaan siklus I.

erencanaan
SIKLUS 1
Tindakan |{& Observasi
Refleksi L
Perencanaan
SIKLUS 2 T /
Tindakan & Observasi

Model dari Kemmis dan Mc Taggart (Pardjono, 2007: 2)

Penelitian ini dilakukan di Pro-
gram Studi IKORA dengan jumlah
mahasiswa 43 orang. Data yang di-
kumpulkan dalam penelitian ini me-
liputi keterlibatan mahasiswa dalam
bertanya, keterlibatan mahasiswa da-
lam menjawab pertanyaan, keterlibat-
an mahasiswa dalam mengikuti per-
kuliahan, dan keterlibatan mahasiswa
dalam mengerjakan tugas mingguan.
Alat bantu yang digunakan untuk
mengumpulkan  data  penelitian
adalah: (1) daftar checklist; (2) feedback
record; dan (3) daftar nilai tugas ming-
guan.

Berdasarkan permasalahan yang
berhasil di identifikasi, alternatif pe-
nyelesaian masalah yang dilakukan
dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran pada matakuliah Kine-
siologi di Prodi IKORA yang berbasis
Lesson Study. Rencana siklus-siklus
yang dilakukan sebagai berikut.

SIKLUS 1

Perencanaan

» Mengadakan diskusi antara pene-
liti dan dosen untuk memecahkan
masalah yang dijumpai dalam
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pembelajaran matakuliah Kinesio-
logi di Prodi IKORA.

» Merencanakan skenario rencana
tindakan berbasis Lesson Study.

» Mengadakan pelatihan singkat un-
tuk dosen pengampu matakuliah
Kinesiolagi tentang pendekatan
pembelajaran Lesson Study.

» Melaksanakan diskusi mengenai
pelaksanaan pelatihan.

Tindakan

Dosen matakuliah Kinesiologi di
Prodi IKORA melaksanakan skenario
pembelajaran sesuai pelatihan tentang
Lesson Study untuk meningkatan
prestasi mahasiswa dalam proses
pembelajaran.

Monitoring

» Peneliti dan ahli melakukan peng-
amatan dan mencatat semua pro-
ses yang terjadi dalam tindakan
pembelajaran Kinesiologi berbasis
Lesson study.

» Melakukan diskusi tentang pelak-
sanaan tindakan yang telah dila-
kukan dan mencatat kelemahan,
ketidaksesuaian antara skenario
dan pelaksanaan.

» Memperhatikan respon mahasiswa
terhadap pembelajaran Kinesiologi
berbasis Lesson study.

Refleksi

Mengadakan evaluasi bersama
antara peneliti, dosen dan ahli ter-
hadap hasil tindakan pemebelajaran
Kinesiologi berbasis Lesson Study, me-
rumuskan dan mengidentifikasi ma-
salah pada pelaksanaan dan respons
mahasiswa pada siklus 1, dan mem-

buat rencana awal tindakan yang di-
sempurnakan berdasarkan hasil ref-
leksi.

SIKLUS 2

Pada siklus 2, proses yang dilaku-
kan sama dengan siklus sebelumnya,
yang membedakan adalah perencana-
an siklus 2 bersumber dari hasil ref-
leksi siklus 1. Tindakan yang dilaku-
kan adalah perbaikan proses pembe-
lajaran Kinesiologi berbasis Lesson
Study. Kemudian, dilakukan monito-
ring dengan instrumen yang disiap-
kan dan diakhir siklus dilakukan ref-
leksi tindakan yang telah dilakukan.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pedoman obser-
vasi yang dibuat sendiri oleh peneliti.
Pedoman observasi mencakup aktivi-
tas mahasiswa dan dosen dalam pro-
ses pembelajaran setelah memperoleh
materimelalui Lesson Study yang men-
cakup keterlibatan mahasiswa dalam
bertanya, keterlibatan mahasiswa da-
lam menjawab pertanyaan, Kketerli-
batan mahasiswa dalam mengikuti
perkuliahan, keterlibatan mahasiswa
dalam mengerjakan tugas mingguan,
minat, dorongan atau motivasi dalam
beraktivitas, diskusi, dan berkolabora-
si dengan seluruh anggota yang ter-
libat dalam proses pembelajaran Ki-
nesiologi.

Teknik analisis data yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah ana-
lisis deskriptif. Proses pengolahan dan
analisis data deskriptif mengacu pada
pengolahan data Hopkins (1993), an-
tara lain (1) deskripsi data; (2) validasi
data; dan (3) interpretasi data. Jalan-
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nya penelitian meliputi tahapan se-
bagai berikut.

Tahap Persiapan. Pada tahap ini di-
lakukan penyediaan bahan-bahan dan
alat-alat belajar, seperti silabus, SAP,
diktat, presensi, bahan belajar berupa
media audio visual (CD), laptop, LCD,
dan layar.

Tahap Pelaksanaan. Tahap ini ter-
diri atas: (1) planning, dosen peneliti
merencankan sistem dan strategi pem-
belajaran yang tepat dalam menerap-
kan proses pembelajaran sesuai de-
ngan rencana; (2) acting, dosen pene-
liti menerapkan proses pembelajaran
sesuai dengan yang telah direncana-
kan; (3) observing, tahap ini dosen men-
catat hal-hal yang terjadi selama pro-
ses pembelajaran, dan dosen peng-
amat juga mencatat segala aktivitas
mahasiswa maupun dosen peneliti

53

dalam memberikan informasi; dan (4)
reflecting, pada tahap ini dosen pene-
liti, dosen pengamat, serta tiga orang
wakil mahasiswa duduk satu meja
untuk membahas sistem pembelajar-
an yang telah dilakukan dan mencari
solusi yang tepat untuk periode beri-
kutnya demi terwujudnya tujuan pe-
nelitian (McNiff, Greenwood and
Levin, 1998).

Tahap Akhir. Dalam tahap ini, selu-
ruh data-data yang terkumpul pada
setiap siklus ditampilkan secara des-
kriptifdan dibahas faktor-faktor peng-
hambat masing-masing siklus sehing-
ga diperoleh siklus yang tepat dan
berkompeten dalam meningkatkan
keterlibatan belajar mahasiswa pada
matakuliah Kinesiologi di Program
Studi IKORA.

Tabel 1. Indikator Kualitas Pembelajaran Mahasiswa Melalui Lesoon Study
dalam Perkuliahan Kinesiologi yang ingin Dicapai

Kualitas Pembelajaran Mahasiswa Jumlah Target yang Hasil
Dalam Perkuliahan Teori Mahasiswa Ingin Dicapai Penelitian

Jumlah % Jumlah %
Bertanya 10 23,3 ? ?
Menjawab pertanyaan 10 23,3 ? ?
Bertanya sekaligus menjawab pertanyaan 8 18,6 ? ?
Jumlah mahasiswa aktif dalam diskusi 43 30 69,8 ? ?
Jumlah mahasiswa yang hadir 43 100 ? ?
Jumlah mahasiswa yang mengerjakan 43 100 ? ?

tugas

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum menyusun siklus I, pene-
liti melakukan observasi. Hasil obser-
vasi sebagai berikut: (1) teridentifikasi
permasalahan yang terjadi dalam pem-
belajaran pada matakuliah Kinesio-
logi di Prodi llmu Keolahragaan se-

lama ini; (2) merumuskan masalah
guna mencari solusinya, dan mengum-
pulkan data pendukung; (3) menetap-
kan alternatif upaya peningkatan de-
ngan kualitas pembelajaran pada ma-
takuliah Kinesiologi; (4) menyusun
rencana tindakan; dan (5) menyusun
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instrumen untuk mengamati proses
pembelajaran. Berdasarkan permasa-
lahan yang berhasil diidentifikasi,
alternatif penyelesaian masalah diru-
muskan dan diimplementasikan pada
siklus I.

HASIL SIKLUS PERTAMA

Pada siklus pertama, peneliti dan
dosen pengamat merencanakan untuk
mempersiapkan materi pembelajaran,
yaitu: (1) menganalisis gerakan yang
baik; dan (2) menganalis gerakan tan-
pa alat dengan topik: sit up, push up,
back up, ches pres, shoulder pres, leg pres
dan butterfly. Berikut Tabel 2 yang
berisi hasil siklus pertama.

Tabel 2. Kualitas Pembelajaran pada Siklus Pertama

Kualitas Pembelajaran Mahasiswa Jumlah Target yang Hasil
Dalam Perkuliahan Teori Mahasiswa Ingin Dicapai  Penelitian
Jumlah % Jumlah %
Bertanya 10 23,3 4 9,3
Menjawab pertanyaan 10 23,3 3 6,9
Bertanya sekaligus menjawab pertanyaan 8 18,6 1 2,3
Jumlah mahasiswa aktif dalam diskusi 43 30 69,8 15 349
Jumlah mahasiswa yang hadir 43 100 36 83,7
Jumlah mahasiswa yang mengerjakan 43 100 36 83,7

tugas

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian, 2009

HASIL SIKLUS KEDUA

Pada siklus 2, proses yang dilaku-
kan sama dengan siklus sebelumnya,
yang membedakan adalah perencana-
an siklus 2 bersumber dari hasil reflek-
si siklus 1. Kemudian, tindakan yang
dilakukan adalah perbaikan proses
pembelajaran Kinesiologi berbasis Les-
son Study. Selanjutnya, dilakukan mo-
nitoring dengan instrumen yang di-
siapkan dan diakhir siklus dilakukan
refleksi terhadap tindakan yang sudah
dilakukan.

Tahap kedua ini, tindakan Lesson
Study disesuaikan dengan rencana
yang telah disepakati antara peneliti,
3dosen pendamping, dan 5 orang per-
wakilan tiap kelompok mahasiswa un-
tuk mempersiapkan materi pembe-

lajaran, dengan mengacu hasil yang
diperoleh pada refleksi siklus I, yaitu
dengan diputarkan rekaman (CD) da-
lam proses pelaksanaan pembelajaran
pada siklus 1.

Pada siklus kedua, perwakilan tiap
kelompok mahasiswa menyiapkan
materi pembelajaran yang berhu-
bungan dengan analisis gerak, materi
pembelajaran tersebut adalah: (1) ana-
lisis gerak menggunakan alat; dan (2)
CD analisis macam-macam cabang
olahraga. Pengampu kuliah memper-
siapkan daftar pertanyaan dan diberi-
kan setelah pemutaran CD audio vi-
sual. Sesuai dengan rencana, tindakan
pada siklus kedua adalah (1) dosen
peneliti memberikan materi ajar de-
ngan menggunakan media pembe-
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lajaran power point dengan mengguna-
kan laptop (25 menit); (2) memutar
CD audio visual dan mahasiswa meng-
amati dan mencatat gerakan-gerakan
pada masing-masing cabang olahraga
(50 menit); (3) setelah selesai pemutar-
an CD audio visual, peneliti kembali
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menyampaikan pertanyaan-pertanya-
an agar terjadi diskusi (25 menit).

Pada pelaksanaan tindakan yang
telah dilakukan pada siklus kedua, di-
peroleh hasil yang sesuai dengan apa
yang ditargetkan oleh peneliti. Beri-
kut tabel hasil siklus kedua.

Tabel 3. Kualitas Pembelajaran pada Siklus Kedua

Kualitas Pembelajaran Mahasiswa Jumlah Target yang Hasil

Dalam Perkuliahan Teori Mahasiswa Ingin Dicapai  Penelitian

Jumlah % Jumlah %
Bertanya 10 23,3 15 349
Menjawab pertanyaan 10 23,3 12 279
Bertanya sekaligus menjawab pertanyaan 8 18,6 10 233
Jumlah mahasiswa aktif dalam diskusi 43 30 69,8 3% 814
Jumlah mahasiswa yang hadir 43 100 40 932
Jumlah mahasiswa yang mengerjakan tugas 43 100 40 932

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian, 2009

Dari dua siklus yang telah dilaku-
kan, kualitas pembelajaran Kinesio-
logi mencapai target setelah siklus ke-
dua dilaksanakan. Pada siklus per-
tama, hasil penelitian masih jauh dari
yang ingin dicapai. Dari catatan pene-
liti dan dosen pendamping, hal ter-
sebut dikarenakan kebanyakan maha-
siswa belum mengetahui bagaimana
gerakan yang baik, efektif, efisien, ter-
hindar dari cidera dan aman. Secara
umum, mahasiswa mampu melaku-
kan gerakan, namun dengan tenaga
yang tidak efektif, efisien, dan aman.
Pada perkuliahan, banyak kelompok
mahasiswa yang masih diam dan ti-
dak bertanya, walaupun materi yang
disampaikan belum jelas. Hanya ma-
hasiswa yang kelompoknya duduk di
barisan depan yang melontarkan per-
tanyaan, sedangkan mahasiswa yang
kelompoknya duduk pada barisan be-
lakang hanya terlihat santai, mainan

bolpoint, ada yang bertumpang dagu
dan sesekali berbicara dengan teman
di sebelahnya. Indikasi lain, mahasis-
wa masih gelisah dengan bertanya ke
kelompok yang lain, ke kanan dan ke
kiri.

Pada siklus kedua, hasil peneliti-
an sudah sesuai dengan target yang
diinginkan peneliti. Dari catatan pe-
neliti dan dosen pendamping, pada
perkuliahan teori banyak pertanyaan
yang diajukan mahasiswa dan terlihat
banyak di antara mereka yang aktif.
Pada perkuliahan, beberapa gerakan
yang didapat dari CD media audio
visual mulai bisa diterapkan di la-
pangan pada saat mendapatkan tugas
untuk melalukan analisis pada setiap
cabang olahraga secara benar. Hal ini
disebabkan adanya penjelasan ulang-
an dari dosen setelah materi audio
visual siklus kedua diberikan. Dengan
demikian, mahasiswa mulai menge-
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nali kesalahan-kesalahan dalam meng-
analisis gerakan yang baik (efektif,
efisien dan aman) karena gerakan ma-
nusia yang efesien, efektif dan aman
merupakan gerak yang baik (teknik
yang baik). Karena setiap pola ge-
rakan menggunakan energi (tenaga)
yang efesien dalam mencapai hasil
atau sasaran yang dituju (efektif) serta
terhindar dari cedera dalam melaku-
kan gerakan (aman).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil refleksi dan
pembahasan terhadap penelitian tin-
dakan kelas di atas, dapat disimpul-
kan bahwa perwakilan kelompok ma-
hasiswa untuk ikut dalam perencana-
an proses pembelajaran melalui Les-
son Study dengan menyiapkan materi
menggunakan media audio visual da-
pat meningkatkan kualitas pembe-
lajaran Kinesiologi di Prodi llmu Ke-
olahragaan FIK UNY.

Pada siklus pertama, terlihat bah-
wa kualitas pembelajaran masih ren-
dah. Pada siklus kedua, dengan ada-
nya perbaikan pada tahap refleksi di-
peroleh informasi untuk meningkat-
kan kualitas pembelajaran. Setelah
pemutaran CD dengan media audio
visual hasil pelaksanaan siklus per-
tama dan pemutaran CD dengan me-
dia audio visual pada proses pembe-
lajaran Kinesiologi melalui Lesson
Study dengan analisis cabang olah-
raga terlihat peningkatan pemaham-
an mahasiswa yang kemudian diapli-
kasikan dalam bentuk gerakan yang
benar pada setiap analisis gerakan
berbagai macam cabang olahraga.
Dengan demikian, metode yang dite-

rapkan mampu memenuhi
yang diinginkan.

target
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